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ABSTRAK

Nama - Isra Farhadi

NIM : 170703064.

Program Studi : Biologi

Judul ; Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah Kulit Ikan Tuna

Sirip Kuning (Thunnus Albacares) Terhadap Pertumbuhan Sawi
Tanggal Sidang : 23 Desember 2021
Pembimbing I : Muslich Hidayat M.Si
Pembimbing Il : Kamaliah M.Si
Jumlah Halaman :70
Kata Kunci : Limbah Kulit Ikan, Pupuk Organik Cair, Sawi, Konsentrasi,

Limbah kulit Ikan Tuna Sirip Kuning merupakan suatu hasil sampingan dari salah satu
perusahaan di Lampulo yang ada di Banda Aceh. Limbah ikan mengandung unsur N, P,
dan K yang merupakan komponen utama penyusun pupuk. Pengunaan pupuk organik
menjadi salah satu alternatif memperbaiki struktur tanah dan unsur hara. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair dari limbah kulit
Ikan Tuna Sirip Kuning terhadap pertumbuhan tinggi batang, lebar daun, dan jumlah
daun tanaman Sawi. Serta untuk mengetahui konsentrasi optimal tumbuhan Sawi dapat
tumbuh mengunakan pupuk organik cair dari limbah Ikan Tuna Sirip Kuning. Limbah
ikan mengandung unsur N, P, dan K yang merupakan komponen utama penyusun
pupuk. Pengunaan pupuk organik menjadi salah satu alternatif memperbaiki struktur
tanah dan unsur hara. Jenis penelitian yaitu eksperimental dengan mengunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK). Dengan perlakuan konsentrasi POC (P) terdiri dari
6 taraf dengan 4 ulangan, yaitu tanpa POC atau kontrol (PO),POC 10 ml/100 ml air
(P1), POC 15 ml/100 ml air (P2), POC 20 mI/100 ml air (P3), POC 25 ml/100 ml air
(P4), POC 30 mi/100 ml air (P5). Analisis data mengunakan SPSS versi 25 dengan
motode ANAVA. Hasil penelitian menunjukan bahwa pupuk organik cair limbah kulit
Ikan Tuna Sirip Kuning (Thunnus albacares) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman Sawi dengan nilai sig. lebih dari 0.05, untuk pertumbuhan tinggi tanaman,
jumlah daun, dan lebar daun. Konsentrasi yang paling berpengaruh adalah p3 (20ml)
dikarenakan ketika dilakukan uji lanjut ducan/ DMRT taraf 5% P3 memiliki nilai yang
sangat jauh berbeda dengan kontrol. Untuk tinggi tanaman 13.188 dan kotnrol 10.104,
jumlah daun 7.62 dan kontrol 5.92, serta lebar daun 8.75 dan kontrol 5.20.
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BAB |
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Ikan Tuna Sirip Kuning (Thunnus albacares) merupakan ikan yang memiliki
harga ekonomis yang tinggi dan digemari oleh masyarakat, serta populasi yang
banyak di Samudera Hindia dan Samudera Pasific (Michel, 2015). Hal tersebut
menyebabkan peningkatan penangkapan Ikan Tuna Sirip Kuning oleh nelayan untuk
dijual ke pabrik produksi ikan segar. Banyaknya ikan yang di olah oleh parbik maka
banyak juga limbah ikan yang dibuang.

Limbah lkan yang dibuang dapat menyebabkan bau dan menjadi sarang
penyakit di area sekitar karena mengandung protein yang masih tinggi sehingga
mengganggu aroma disekitar (Kristianigrum, dkk, 2006). Limbah ini jika diolah
dapat menghasilkan produk baru seperti gelatin, tepung, kerupuk, pupuk dan lain-
lain (Widyasari, dkk, 2013, Kristianingrum, dkk., 2006, Nur & Tjatoer, 2011 Jamili,
dkk, 2019).

Menurut (Oviyanti, dkk, 2016) di Indonesia intensitas pemakaian pupuk
kimia telah terbukti meningkat dari waktu ke waktu. Pengunakan pupuk anorganik
secara berlebihan dapat merusak struktur tanah sehingga tanah tidak subur. Oleh
karena itu, pupuk organik menjadi salah satu alternatif memperbaiki struktur tanah
dan unsur hara di dalamnya. Pupuk organik di bagi menjadi dua yaitu pupuk organik

padat dan pupuk organik cair (Mayaza, dkk, 2013).



Pupuk organik cair dapat dibuat menggunakan limbah dari sisa buah buahan,
sisa makanan dan limbah ikan (Lepongbulan, dkk, 2017). Penggunaan pupuk organik
cair ke tanaman holtikultural, salah satunya telah dilakukan pada tanaman Sawi
(Wijaya, 2019). Sawi memiliki manfaat yang sangat baik untuk menghilangkan rasa
gatal ditenggorokan pada penderita batuk, penyembuh sakit kepala, memperbaiki
fungsi ginjal, serta memperlancar pencernaan, dan menjadi bahan pembersih darah.
Kandungan nutris yang terdapat pada tanaman Sawi adalah karbohidrat, protein,
lemak, vitamin A, vitamin B, vitamin C, Ca, P, dan Fe, sehingga tanaman ini bagus
untuk di produksi dalam skala besar (Ibrahim & Tanalyo, 2016).

Menurut (Upe, dkk, 2020) produktivitas rata-rata Sawi yang dicapai secara
nasional adalah 89,82 kw/ha, sedangkan untuk provinsi Aceh rata-rata hasil yang
dicapai relative lebih rendah dibandingkan dengan produktivitas nasional yaitu 33.96
kw/ha. Data ini di ambil oleh BPS (Badan Pusat Statistik) pada tahun 2015. Oleh
karena itu, perlu dilakukan usaha-usaha peningkatan produktivitas Sawi di daerah
Aceh. Untuk meningkatkan produktivitas sawi adalah dengan meningkatkan
ketersediaan pupuk yang ramah lingkungan (Nur & Tjatoer, 2011).

Pengujian tersebut pernah dilakukan oleh (Yusuf, 2019) dalam penelitiannya
membuat pupuk organik cair dari limbah ikan lele dumbo yang mengunakan
konsentrasi 15/1L air, 20 ml/1L air, 25 ml/1L air dan 30 ml/1L air dan frekuensi
penyiraman dilakukan 5 hari sekali. Hasil yang sangat berpengaruh terhadapat
pertumbuhan tanaman Sawi hijau dan bayam hijau. Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan pupuk cair organik yang mengandung berbagai nutrien yang

diperlukan tanaman, mengatasi kelangkaan pupuk, meningkatkan produktivitas



tanaman Sawi. Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang pengaruh pemberian pupuk organik cair limbah
kulit 1kan Tuna Sirip Kuning yang dihasilkan oleh PT Yakin Pasifik Tuna terhadap

pertumbuhan Sawi dengan konsentrasi pupuk yang diberikan kepada tanaman Sawi.

1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian di atas maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut
1. Bagaimanakah pengaruh pemberian pupuk organik cair dari limbah kulit Ikan
Tuna Sirip Kuning terhadap pertumbuhan tinggi batang, lebar daun, dan
jumlah daun tanaman Sawi?
2. Berapakah konsentrasi optimal dari pupuk organik cair limbah kulit Ikan

Tuna Sirip Kuning pada tumbuhan Sawi dapat tumbuh?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan, maka tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair dari limbah kulit
Ikan Tuna Sirip Kuning terhadap pertumbuhan tinggi batang, lebar daun, dan
jumlah daun tanaman Sawi.
2. Untuk mengetahui berapakah konsentrasi optimal dari pupuk organik cair

Limbah lkan Tuna Sirip Kuning pada tumbuhan sawi dapat tumbuh.

I.4. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah disebutkan,

maka dalam penelitian ini diharapkan berguna baik secara teoritis maupun praktis.



1) Manfaat teoritis
Hasil penelitian diharapkan mampu menjadi acuan pengembangan ilmu
pengetahuan yang bermanfaat dan dapat menjadi penunjuang kehidupan
dengan menimalisir hasil limbah perikanan dengan memanfaatkan menjadi
pupuk organik cair

2) Manfaat praktis
a. Bagi masyarakat
Penelelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi alternatif masyarakat dalam
pemanfaatan limbah perikanan dan pengaplikasiannya kepada tanaman.
b. Bagi penulis
Penelitian ini sangat berguna bagi penulis khususnya untuk memperkaya

pemikiran dan memperluas wawasan dalam bidang biologi dan perairan.

I.5. Hipotetis
Berdasarkan uraian diatas dapat di rumuskan hipotesis bahwa :
HO : Tidak terdapat pengaruh pemberian pupuk organik cair dari limbah kulit
ikan tuna sirip kuning terhadap pertumbuhan Sawi
H1 : Terdapat pengaruh pemberian pupuk organik cair dari limbah kulit ikan

tuna sirip kuning terhadap pertumbuhan Sawi.



BAB 11
TINJUAN PUSTAKA

11.1 Limbah ikan

Limbah perikanan adalah buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi
baik industri maupun rumah tangga, yang kehadirannya kurang bermanfaat dan tidak
memiliki nilai ekonomis, akan tetapi jeroan dari limbah perikanan memiliki
kandungan protein dan lemak tak jenuh yang tinggi (Kristianingrum, dkk., 2006).
Upaya pemerintah dalam menanggulangi limbah ikan masih sulit di capai. Limbah
ikan menurut (Putri & Handayani, 2019) masih cukup tinggi sekitar 20-30% dari
hasil tangkapan ikan yang akan menjadi sisa buangan, limbah tersebut berupa ikan
rucah yang tidak mempunyai nilai jual, ikan yang tidak terserap oleh pasar, bagian
ikan yang tidak dimanfaatkan dan kesalahan penanganan dan pengolahan. Limbah

yang di hasilkan dari sektor perikanan dapat dijadikan suatu produk.

Gambar 1.1 limbah ikan tuna
Sumber gambar : docplayer.info

Pada pusat penelitian sosial ekonomi kelautan dan perikanan mengatakan bahwa
potensi limbah perikanan di Banda Aceh sangat besar yang dapat dimanfaatkan
menjadi produk dengan nilai ekonomis tinggi seperti usaha tepung ikan, pembuatan

pakan, ikan dan unggas, usaha olahan makanan (snack) tulang ikan, usaha kerajinan



Aksesoris yang berupa tas atau dompet dan usaha pembuatan tepung berbahan
chitosan (Luhur, dkk, 2016). Pemanfaatan limbah tersebut menjadi mata pencaharian
alternatif bagi masyarakat sehingga dapat menambah pendapatan. Limbah Ikan Tuna
Sirip Kuning (Thunnus albacares) merupakan suatu hasil samping perikanan yang

belum maksimal dalam pemanfaatannya (Moranda, dkk, 2018).

11.2 Ikan Tuna Sirip Kuning (Thunnus albacerus)
11.2.1 Klasifikasi lkan Tuna Sirip Kuning

Adapun klasifikasi Ikan Tuna Sirip Kuning (Thunnus albacares) adalah sebagai

berikut :

Filum : Chordata
Subfilum : Vertebrata
Kelas : Teleostei
Subkelas . Actinopterygii
Ordo : Perciformes
Subordo : Scombridei
Family : Scombridae
Genus : Thunnus

Spesies : Thunnus albacares



Gambar 11.2. Ikan Tuna Sirip Kuning (Thunnus albacares)

Sumber gambar (kajian pustaka.com)

11.2.2 Morfologi lkan Tuna Sirip Kuning

Ikan Tuna Sirip Kuning dapat tumbuh mencapai 239 cm dengan berat maksimal
mencapal 2 kwintal, dapat berumur mencapai umur 9 tahun. Ikan ini tersebar luas di
perairan tropis dan subtropis akan tetapi tidak ada pada laut Mediterania. Ikan tuna
jenis ini dapat hidup di laut maksimal kedalaman 250 meter, mempunyai daya
perkembangbiakan yang cepat karena hanya butuh waktu 1,4 sampai 4,4 tahun untuk
menggandakan populasinya. Jumlah telur yang dihasilkan bisa mencapai sekitar 200
ribu butir. Namun, tuna sirip kuning jarang terlihat di sekitar karang, karena hidupnya
dengan cara berkelompok dalam jumlah yang sedang sampai besar dan kadang juga
bergerombol dengan ikan lumba-lumba (Rijal, 2018).

Ikan ini sangat sensitif terhadap kandungan oksigen yang terlarut dalam air laut
sehingga ikan ini jarang sekali ditemukan di bawah kedalaman 250 meter. Spesies
tuna berasal dari satu keturunan dan secara filogeografi tidak memiliki batas

distribusi yang nyata (Akbar, dkk, 2014).



11.2.3 Kulit ikan

Menurut Piri & Mirwan, 2017 dalam penelitiannya tentang limbah ikan limun
kandungan N,P,K menunjukan hasil uji yang tinggi yaitu nitrogen (2,58%), P (857,85
mg/100gr) dan kalium (57,59 mg/100gr). Menurut Lepongbulan et al., 2017 dalam
penelitianya tentang analisis unsur hara pupuk organik cair dari limbah ikan mujair
dengan hasil analisinya kadar unsur hara NPK pada pupuk organik cair dari limbah
ikan mujair yaitu (N) sebesar 0,311%, (P) ,167% , dan (K) 0,037.

Menurut - Teknologi perairan 2017 dalam penelitiannya menyatakan bahwa
Kandungan protein kulit tuna sirip kuning (Thunnus albacares) lebih besar dibanding
dengan kulit ikan tuna albakor yaitu 20,54+0,26% dan ikan tongkol 24,63+0,12%.
Gelatin merupakan salah satu jenis protein yang terdapat pada kulit dan tulang. Kadar
protein yang tinggi pada kulit Ikan Tuna Sirip Kuning menunjukkan potensi
pengolahan menjadi produk gelatin. Kadar lemak pada kulit ikan tuna termasuk tinggi
karena ikan tuna merupakan ikan migrasi, sehingga membutuhkan lemak untuk
penyimpanan energi. Asam amino utama pembentuk gelatin yaitu asam amino glisina
dan prolina yang menjadi salah satu ciri gelatin.

Kulit Ikan Tuna Sirip Kuning memiliki kandungan Proline dan Hydroxypoline
lebih tinggi dibandingkan dengan kandungan gelatin mamalia (Jamili, dkk. 2019),
Selain itu elektroforesis SDS menunjukkan pita protein sama dengan protein
mamalia, berdasarkan penelitiannya prospek kulit Ikan Tuna Sirip Kuning sebagai

alternatif gelatin mamalia.



11.3 Pupuk Organik Cair

Pupuk organik cair merupakan jenis pupuk berbentuk cair, tidak padat mudah
sekali larut pada tanah dan membawa unsur unsur penting untuk pertumbuhan
tanaman.. Pupuk organik cair kebanyakan diaplikasikan melalui daun atau disebut
sebagai pupuk cair Foliar yang mengandung hara makro dan mikro esensial (N, P, K,
C, S, Ca, Mg, B, Mo, Cu, Fe, dan Mn). Pupuk organik cair tidak hanya dapat
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, juga membantu meningkatkan
produksi tanaman dan kualitas produk tanaman, mengurangi penggunaan pupuk
anorganik dan sebagai alternatif pengganti pupuk kandang.

Secara teoritis pembuatan pupuk organik cair menurut Fahruddin & Sufahri,
2019; Nur & Tjatoer, 2011; Piri, dkk, 2017 dalam penelitianya yang pertama
membuat larutan EM4 dengan campuran gula kemudian di tambahkan air dan di aduk
hingga homogen, kemudian membuat larutan sampel dengan cara mencampurkan
limbah cair dan molase serta EM4 dengan perbandingan 50% bahan baku dan 50%
bahan pendukung kemudian di homogen kan dan didiamkan selama 14 hari setelah

itu di lakukan pengujian NPK.

1.4 Em4

EM4 merupakan campuran dari mikroorganisme bermanfaat yang terdiri dari lima
kelompok, 10 Genius 80 Spesies dan setelah di lahan menjadi 125 Spesies. EM4
berupa larutan coklat dengan pH 3,5-4,0. Terdiri dari mikroorganisme aerob dan
anaerob. Meski berbeda, dalam tanah memberikan multiple effect yang secara

dramatis meningkatkan mikro flora tanah. Bahan terlarut seperti asam amino,
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sacharida, alkohol dapat diserap langsung oleh akar tanaman. Kandungan EM4 terdiri
dari bakteri fotosintetik, bakteri asam laktat, Actinomicetes, ragi dan jamur

fermentasi.

Gambar 11.3 EM4
Sumber gambar (Nuansatani.com)

Sifat-sifat dari effective microorganism4 (EM4) adalah sebagai berikut :

a. Effective microorganisme (EM4) adalah suatu cairan berwarna coklat dengan
bau yang enak. Apabila baunya busuk atau tidak enak, berarti
mikroorganisme-mikroorganisme tersebut telah mati dan harus dicampur
dengan air untuk menghentikan tumbuhnya gulma (rumput liar).

b. Effective microorganisme (EM4) harus disimpan di tempat teduh dalam
wadah yang ditutup rapat.

c. Bahan-bahan organik dapat difermentasikan dalam waktu yang singkat oleh
Effective microorganisme (EM4).

d. Makanan-makanan untuk Effective microorganisme (EM4) termasuk bahan

organik, molase, rabuk hijau, kotoran hewan, dan bekatul.
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e. Effective Mmcroorganisme (EM4) mampu bekerja secara efisien tanpa bahan

kimia.

11.5 Molase

Molase merupakan produk sampingan dari industri pengolahan gula yang masih
mengadung gula dan asam organik. Molase mengandung nutrisi cukup tinggi untuk
kebutuhan bakteri, sehingga dijadikan bahan alternatif sebagai sumber karbon dalam
media fermentasi (Combine, 2007). Selain itu molase banyak mengandung gula dan
asam asam organik. Kandungan gula dari molase terutama sukrosa berkisar 40-55%.

Berdasarkan penelitian mengenai pengaruh molase pada fermentasi pupuk
organik cair Fahruddin & Sufahri, 2019, menyimpulkan perbedaan konsentrasi
molase berpengaruh terhadap kadar gula. Penambahan molase dalam pembuatan
pupuk cair organik mampu meningkatkan kerja mikroorganisme untuk menguraikan
bahan sampah menjadi pupuk organik. Penggunaan molase sebagai sumber karbon
didasarkan pada harga molase yang relatif murah, memiliki kandungan karbon yang

tinggi, serta penggunaannnya yang cukup mudah.

11.6 Sawi

Tanaman Sawi masih satu family dengan kubis krop, kubis bunga, brokoli dan
lobak, yakni family cruifera (barssicaceae) oleh karena itu sifat morfologis
tanamannya hampir sama, terutama pada sistem perakaran, struktur batang bunga,
dan buah (polong) maupun bijinya. Sawi termasuk dalam kelompok tanaman sayuran
daun yang mengandung zat zat gizi lengkap yang memenuhi syarat untuk kebutuhan

gizi masyarakat. Sawi dapat di konsumsi dalam bentuk mentah sebagai lalapan
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maupun berbagai bentuk olahan dalam berbagai macam masakan, selain itu berguna
untuk pengobatan (terapi) berbagai macam penyakit (Moi, dkk, 2015) dan adapun

klasifikasinya sebagai berikut :

Divisi : Spermatophyte
Kelas : Angiospermae
Sub Kelas : Dicotyledonea
Ordo : Papavorales
Famili : Brassicaceae
Genus : Brassica

Spesies : Brassica juncea L.

Sistem perakaran tanaman Sawi memiliki perakaran tunggang dan cabang-
cabang akar yang bentuknya bulat panjang menyebar ke semua arah dengan
kedalaman antara 30-50 cm. akar ini berfungsi antara lain menghisap air dan zat-zat
hara. Tanaman Sawi hijau (Brassica juncea L.) lazim dibudidayakan oleh petani
dengan menanam secara langsung dari benih. Budidaya tersebut lebih mudah, akan
tetapi cara budidaya ini akan mengakibatkan kompetisi antar tanaman, sehingga
pertumbuhan tanaman kurang maksimal dan umur panen lebih panjang. Penggunaan
bibit dalam budidaya tanaman Sawi bertujuan untuk memperpendek umur tanaman di
lapangan. Namun pengunaan bibit harus memperhatikan umur bibit yang tepat. Salah
satu faktor yang mempengaruhi produksi tanaman Sawi adalah pola pertumbuhan
tanaman yang tidak seragam, hal tersebut dipengaruhi oleh kualitas bibit yang kurang

baik, yang disebabkan oleh umur bibit yang kurang tepat. Pemindahan bibit yang
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kurang tepat akan menyebabkan stagnasi sehingga akan mempengaruhi pertumbuhan
tanaman (Istigomah & Serdani, 2018).

Daradwinta, dkk, 2020 mengemukakan semakin tua umur bibit tanaman,
maka kemampuan bibit dalam berkembang ulang akan menurun. Oleh karena itu,
diperlukan umur bibit yang tepat agar tanaman dapat beradaptasi dengan lingkungan
dan mempercepat proses vegetatif

Tanaman sayuran seperti Sawi (Brassica juncea) ini di Indonesia baik untuk
budidaya pada tempat yang berdataran tinggi maupun di dataran rendah baik itu
musim dingin atau musim kemarau, tetapi paling baik tanaman Sawi dibudidayakan
pada dataran tinggi dengan ketinggian 5 meter sampai dengan 1.200 meter dpl.
Namun biasanya dibudidayakan pada daerah yang mempunyai ketinggian 100 meter
sampai 500 meter dpl dan tanah yang baik untuk budidaya tanaman Sawi adalah
tanah yang memiliki tekstur tanah yang gembur, banyak mengandung humus, subur,
serta pembuangan airnya baik (Luhur, dkk, 2016). Derajat kemasaman (pH) tanah
yang optimum untuk pertumbuhannya adalah antara pH 6-7. Tanaman Sawi ini selain
dapat ditanam pada areal persawahan yang luas juga dapat dibudidayakan pada areal

yang yang sempit dengan menggunakan pot atau polybag.



BAB I11
METODELOGI PENELITIAN

I11.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2021 hingga bulan Juli 2021.
Penelitian ini dilakukan di beberapa tempat yaitu pengambilan limbah kulit Ikan Tuna
Sirip Kuning (Thunnus albacares) di Lampulo Banda Aceh dan pengaplikasian

pupuk terhadap tanaman dilakukan di desa Lamgugop Banda Aceh

I11.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Adapun jadwal pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut :

a. Persiapan bahan dan pembuatan pupuk dari limbah kulit Ikan Tuna Sirip
Kuning yang sudah selesai dilakukan pada bulan Mei selama + 3 minggu.

b. Selanjutnya dilakukan penyemaian bibit Sawi dan pemindahan tanaman
dilakukan selama + 1 minggu.

c. Pengaplikasian pupuk organik cari pada tanaman Sawi dan analisa data
dilakukan selama + 4 minggu.

d. Pengumpulan data dilakukan selama 1 minggu.

111.3 Objek Penelitian
Objek penelitian ini yaitu limbah kulit Ikan Tuna Sirip Kuning yang
dimanfaatkan menjadi pupuk organik cair dengan fermentasi. Kemudian di
aplikasikan ke tanaman Sawi untuk melihat pertumbuhan dengan dosis yang

berbeda

14
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I11.4 Alat dan Bahan Penelitian

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain timbangan
berfungsi untuk menimbang berat bahan, jerengen berfungsi sebagai tempat proses
fermentasi, wadah sebagai tempat menampung bahan, gunting dan pisau sebagai alat
pemotongan limbah kulit ikan, kemudian kamera dan alat tulis sebagai pencatatan
dan dokumentasi, gelas ukur berfungsi untuk menghitung takaran, penggaris sebagai
pengukur tanaman, masker dan sarung tangan berfungsi untuk menutup tangan dan
hidung, botol plastik sebagai tempat POC yang sudah terfermentasi, kertas lakmus
untuk mengukur pH serta sterofrom sebagai tempat penyemaian bibit Sawi.

Adapun bahan yang digunakan antara lain limbah kulit lkan Tuna Sirip
Kuning dengan ketelitian 1000 gr (50% bahan utama), EM4 dengan ketelitian 100 ml
(5% bahan pendukung), molase dengan ketelitian 80 ml (4% bahan pendukung), air

dengan ketelitian 820 ml (43% bahan pendukung) dan benih Sawi.

I11.5 Metode Penelitian

Jenis penelitian yaitu eksperimental yang bertujuan mengetahui pengaruh
konsentrasi POC dari limbah Ikan Tuna Sirip Kuning terhadap pertumbuhan Sawi.
Dengan mengunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Perlakuan pada penelitian
ini adalah konsentrasi POC (P) terdiri dari 6 taraf yaitu,, tanpa POC atau kontrol
(PO),POC 10 mi/100 ml air (P1), POC 15 ml/100 ml air (P2), POC 20 ml/100 ml air
(P3), POC 25 mi/100 ml air (P4), POC 30 ml/100 ml air (P5). Perlakuan diberikan

kepada tanaman Sawi dan penentuan jumlah ulangan didapatkan dari rumus berikut :
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t—-1(@r—-1)=15
Keterangan :
t = Perlakuan
r = Ulangan (Harlyan . 2012)
Berdasarkan hasil perhitungan mengunakan rumus tersebut, maka perlakuan
dalam penelitian ini dilakukan degan 4 kali ulangan, sehingga secara keseluruhan di

peroleh 24 kombinasi perlakuan.

I11.6 Prosedur Penelitian
111.6.1 Proses Pembuatan Pupuk Organik Cair

Adapun proses pembuatan pupuk organik cair limbah kulit Ikan Tuna Sirip
Kuning antara lain sebagai berikut :

a. Limbah kulit Ikan Tuna Sirip Kuning diambil langsung dari PT Yakin Pasifik
Tuna yang ada di Banda Aceh.

b. Kemudian dibersihkan dari benda luar.

c. Selanjutnya ditimbang dengan ketelitian 50% bahan baku dan 50% bahan
pendukung atau dengan perbandingan 1:1 (1kg limbah/l liter bahan
pendukung) bahan pendukung terdiri dari EM4 5%, molase 4%, dan air 41%.

d. Dimasukkan kedalam jerigen yang telah diberikan label pada setiap ulangan.

e. Di tutup jerigen dengan melapisi plastik dan dilakukan proses fermentasi + 3
minggu.

f. Dilakukan pengontrolan dengan membuka tutup jerigen pada waktu pagi dan

sore hari. Serta pengamatan dilakukan setiap 5 hari sekali.
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111.6.3 Pengaplikasian ke tanaman Sawi
111.6.3.1 Persemaian Bibit Sawi

Sebelum dilakukan penanaman benih, dilakukan penyemaian benih Sawi
terlebih dahulu di kotak semaian (sterofrom) pada rumah kasa dengan di masukan
tanah setebal 10 cm kemudian bagian permukaan di buat alur dengan sedalam 0,5 cm
dan jarak antar alur 5 cm. Kemudian benih di masukan ke media semaian dengan
kedalaman 1 cm kemudian disiram dengan sprayer dan di tutup dan diletakan di

tempat yang rindang selama 7 hari (Wijaya, 2010).
111.6.3.2 Persiapan media tanam

Sebelum di pindahkan bibit semaian dilakukan terlebih dahulu persiapan
media tanam yang terdiri dari tanah, sekam, dan tanah kompos dengan perbandingan
1:1:1. Buat semua bahan tercampur rata kemudian dimasukan ke dalam polibag

dengan ukuran 20x25 cm.
111.6.3.3 Penanaman bibit

Bibit Sawi yang telah di semai selama 7 hari di pindah tanamkan ke dalam
polibag yang telah disiapakan. Agar mudah untuk menanam, media disiram air
sedikit hingga menjadi lunak kemudian di buat lubang tanam dalam satu polibag 2

bibit sawi ditanamkan
111.6.3.4 Perawatan

Setelah bibit sawi berhasil ditanam, perlu dilakukan perawatan seperti

pencabutan gulma dan pengendalian hama yang berada di sekitar tanaman.



18

111.6.3.5 Penyiraman dan pemupukan

Penyiraman dilakukan sehari sekali dengan 100 ml air per polibag untuk
menjaga kelembaban tanah, dan pemberian POC di lakukan 5 hari sekali pada pagi
hari dengan dosis perlakuan

1. Konsentrasi pupuk 10 ml POC diencerkan dengan air hingga 100 ml

2. Konsetrasi pupuk 15 ml POC diencerkan dengan air hingga 100 ml

3. Konsentrasi pupuk 20 ml POC diencerkan dengan air hingga 100 ml

4. Konsentrasi pupuk 25 ml POC diencerkan dengan air hingga 100 ml

5. Konsentrasi pupuk 30 ml POC diencerkan dengan air hingga 100 ml

6. Kontrol tanpa perlakuan

Kemudian POC limbah ikan tuna yang telah diencerkan kemudian di berikan

pada tanaman dengan cara disiram pada permukaan media.
111.6.3.6 Pemanenan

Pemanenan dilakukan setelah 30 HST dengan cara dicabut beserta akarnya
secara langsung dari media.
111.6.4 Parameter Pengujian Tanaman Sawi
Pengamatan dilakukan selama 5 (HST), 10 (HST), 15 (HST), 20 (HST), 25
(HST), 30 (HST) di sore hari dengan menggunakan parameter pengamatan sebagai
berikut:
a. Tinggi tanaman (cm) = pangkal batang sampai ujung daun
b. jumlah daun

c. lebar daun
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I11.7 Analisis Data

Rancangan pada penelitian ini mengunakan RAK atau rancangan acak
Kelompok di karenakan penelitian di lakukan di tempat terbuka seperti perkarangan
rumah. Data di peroleh di analisi mengunakan SPSS versi 24 dengan motode
ANAVA. Apabila nilai dari koefesian kolerasi (KK) kurang dari dari 0,05 maka
terjadi pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan tanaman Sawi.

Rumus uji F :

R_/(n — 1)

Fi=
(1 -+ BR%)
/("*k)

Keterangan :
R2 : Koefesien Determinasi
n :Jumlah data
k :Jumlah variabel independen
Tetapi apabila koefesien kolerasinya (KK) di bawa 0,05 maka akan di lakukan
uji lanjut dengan salah satu metode yaitu :

1. DMRT atau uji berganda ducan adalah prosedur perbandingan dari nilai
tengah perlakuan (rata-rata perlakuan) untuk semua pasangan perlakuan yang
ada. uji DMRT biasanya dilakukan apabila perlakuan yang di bandingkan
lebih dari 3 perlakuan.

Rumus DMRT :

DMRT = [¥7¢



20

2. Uji BNT atau uji beda nyata terkecil uji ini biasanya dilakukan untuk

perbandingan perlakuan kurang dari 3

Rumus uji BNT :

BNT = ’2 x:(TG

3. BNJ atau uji nyata jujur uji ini dilakukan untuk membandingakan seluruh
pasangan rata-rata perlakuan tampa rencana setelah uji analisi ragam
Rumus uji BNJ

BNJ = [XIG
i3

Keterangan : Rumus uji BNT, BNJ, dan DMRT
KTG : Kuadrat tengah galat

dbg . db galat



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

V.1 Hasil
IV.1.1 Pengaruh pemberian POC tuna sirip kuning terhadap tinggi tanaman
Sawi

Pemberian pupuk organik cair limbah Ikan Tuna Sirip Kuning ini di lakukan
di sore hari dengan pemupukan 5 hari sekali selama 30 hari, hasil pengamatan yang

menunjukan tinggi tanaman Sawi yang terus meningkat dapat di lihat pada tabel 4.1

Tabel IV.1. Pengaruh pemberian Pupuk organik cair limbah Ikan Tuna Sirip Kuning
terhadap tinggi tanaman Sawi

HST

Perlakuan 5hst 10 hst 15 hst 20 hst 25 hst 30 hst
p0 4.1 6.2 7.2 9.4 14.5 19
pl 4.5 6.3 7.6 11.4 1501 19.3
p2 4.9 7.3 8.4 10.3 14.6 20.8
p3 6 8.1 9.8 13.8 18 25.3
p4 4.6 7.2 8.2 10.6 15.5 21.4
p5 55 1.2p 8.3 10.1 15.6 21.5

Keterangan : PO = kontrol P1=10ml P2=15ml P3=20ml P4 = 25ml P5 = 30ml

Pada Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa pada pemberian pupuk organik cair
limbah Ikan Tuna Sirip Kuning dengan kadar (P3) 20 ml menunjukan pertumbuhan
tanaman yang terus meningkat secara singnifikat dari pada kadar yang lain terhadap
tinggi tanaman Sawi, kemudian di ikuti oleh kadar (P2) 15ml, (P5) 30ml, (P1) 10ml,

(P4) 25ml, dan (P1) kontrol.

21
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Gambar 1V.1. Histogram tinggi tanaman Sawi
Keterangan gambar : P (perlakuan), Hst (Hari setelah tanam)

Pengujian anova dilakukan sebagai untuk melihat apakah pupuk cair limbah
Ikan Tuna Sirip Kuning berpengaruh secara signifikat terhadap tinggi tanaman Sawi.
Dari hasil uji anova di ketahui bahwa pupuk orgaik cair dari limbah lkan Tuna Sirip
Kuning tidak berpengaruh secara nyata terhadap tinggi tanaman Sawi dengan data

sebagai berikut.

Tabel 1VV.2. Pengaruh pertumbuhan tinggi tanaman Sawi berdasarkan hasil uji Anova

Respon
Sum of Mean .
Squares  Of  Square F Sig.
Between 33.889 6.778 0.167 0.973
Groups 5
Within 1214.667 40.489
Groups 30

Total 1.248.556 35

Uji lanjut bertujuan untuk mengetahui perlakuan manakah yang perbedaannya

signifikat diantara perlakuan lainnya, uji lanjut ini mengunakan dmrt dengan
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Tabel 1V.3. Pengaruh pertumbuhan Tinggi tanaman Sawi berdasarkan hasil uji lanjut
Ducan (DMRT)

Data Tinggi Tanaman

Duncan?
perlakuan
Subset for alpha = 0.05
N A

p0 6 10.00
p4 6 10.83
p5 6 11.17
pl 6 N 38
p2 6 11.83
p3 6 13.17
Sig. 0.457

Berdasarkan hasil uji lanjut DMRT taraf 5% di ketahui bahwa P3 dengan
kadar POC 20 ml, yang berpengaruh secara. Dengan cara baca bahwa pada subset
satu yang nilainya berpengaruh adalah Po, P1. P2, P4.dan P5. Maka dari itu, nilai

yang paling berpengaruh adalah P3.

IV.1.2 Pengaruh pemberian POC tuna sirip kuning pada jumlah daun tanaman
Sawi
Pengamatan jumlah daun dilakukan setiap 5 hari sekali setelah masa tanam.

Data pengamatan jumlah daun dapat di lihat pada tabel berikut.
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Tabel 1V.4. Pengaruh pemberian Pupuk organik cair limbah Ikan Tuna Sirip Kuning
terhadap jumlah daun tanaman Sawi

HST
Perlakuan
! 5 hst 10hst 15hst 20hst 25hst 30 hst
p0 3 45 6.25 6.25 7.25 8

pl 3.25 5.5 6.75 7.5 8.25 8.25
p2 3.75 5.25 6.5 7.25 8.5 8.75

p3 3.25 6.25 8.25 8.5 9 9.5
p4 3.25 5.25 7.5 Yo, 7.75 8.75
p5 3.25 6.25 7.5 7.75 8 8.5

Keterangan : PO = kontrol P1=10ml P2= 15ml P3=20ml P4 =25ml P5 = 30ml

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa jumlah daun terbanyak pada
perlakuan P3 dengan kadar POC 20 ml, yaitu 9,5 jumlah daun terendah pada

perlakuan PO kontrol dengan 8 helaian daun.

mp0

Hpl
M p2
mp3
mp4d

mp5

5 hst 10 hst 15 hst 20 hst 25 hst 30 hst

Gambar 4.2 Histogram jumlah daun tanaman Sawi
Keterangan gambar : P (perlakuan), Hst (Hari setelah tanam)

Kemudian dilakukan uji anova untuk mengetahui apakah pupuk organik cair
dari limbah lkan Tuna Sirip Kuning memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan

jumlah daun pada tanaman Sawi dengan data sebagai berikut.
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Tabel 1.5 Pengaruh pertumbuhan jumlah daun tanaman Sawi berdasarkan hasil uji

Anova

Respon

Sum of Mean

Squares ~ Df  Square F Sig.
Between 10.472 5 2.094 0.510 0.766
Groups
Within 123.167 30 4.106
Groups
Total 133.639 35

Berdasarkan hasil analisis anova di ketahui bahwa perlakuan pemberian
pupuk organik cair limbah lkan Tuna Sirip Kuning tidak berpengaruh secara nyata
terhadap jumlah daun yang di hasilkan, dan kemudian dilakukan uji lanjut untuk
mengetahui jumlah daun manakah yang berpengaruh secara signifikat dari perlakuan
tersebut dengan mengunakan uji lanjut (DMRT).

IV.6 Pengaruh pertumbuhan jumlah daun tanaman Sawi berdasarkan hasil uji lanjut
Ducan (DMRT)

Data Jumlah Daun

Duncan?
Subset for alpha =
0.05
perlakuan N A
p0 6 5.83
p2 6 6.50
pl 6 6.67
p4 6 6.67
p5 6 6.83
p3 6 7.67
Sig. 0.178
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Uji dilanjutkan dengan uji DMRT taraf 5% , Untuk mengetahui perlakuan
pemberian pupuk organik cair dari limbah kulit lkan Tuna Sirip Kuning yang
mempercepat tanaman Sawi dalam menghasilkan daun. Dari hasil uji lanjut tersebut
dapat diketahui bahwa Kadar 20 ml menikatkan jumlah daun dari pada perlakuan
lainya. Dengan cara hasil uji lanjut DMRT taraf 5% di ketahui bahwa P3 dengan
kadar POC 20 ml, yang berpengaruh . Dengan cara baca bahwa pada subset satu yang
nilainya berpengaruh secara signifikat adalah Po, P1. P2, P4.dan P5. nilai yang paling

berpengaruh adalah P3.

IV.1.3 Pengaruh pemberian POC lkan Tuna Sirip Kuning terhadap diameter
daun tanaman Sawi

Selain jumlah daun, untuk mengetahui pertumbuhan suatu tanaman juga

dilihat dari variabel luas daunya yang juga merupakan komponen pertumbuhan yang

penting.

Tabel 1V.7. Pengaruh pemberian Pupuk organik cair Limbah Ikan Tuna Sirip Kuning
terhadap luas daun tanaman Sawi

HST
Perlakuan
5hst 10 hst 15 hst 20 hst 25 hst 30 hst

[o]0] 0.38 0.58 0.90 1.36 3.24 3.94
pl 0.43 0.63 1.07 2.73 3.21 4.18
p2 0.44 1.09 1.13 2.49 3.26 4.59
p3 0.55 0.75 1.09 3.75 4.60 6.76
p4 0.46 0.66 1.36 2.37 3.01 5.13
p5 0.48 0.68 1.14 2.26 3.02 5.15

Keterangan : PO = kontrol P1=10ml P2=15ml P3=20ml P4 =25ml P5 =30ml



27

Hasil pengukuran luas daun dapat di lihat pada tabel 4.6 luas daun terluas
diperoleh dari perlakuan P3 dengan kadar 20 ml, yaitu 6,76. Sedangkan luas daun
terendah diperoleh dari perlakuan PO dengan hasil 3,94 cm, kemudian di lakukan uji

anova untuk data lebih jelasnya.

8

mp0
6 mpl
4 N p2

mp3
2

mp4d
0 - M p5

5 hst 10 hst 15 hst 20 hst 25 hst 30 hst

Gambar V.3 Histogram luas daun tanaman Sawi
Keterangan gambar : P (perlakuan), Hst (Hari setelah tanam)

Kemudian dilakukan uji anova untuk mengetahui apakah pupuk organik cair dari
Limbah Ikan Tuna Sirip Kuning memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan luas daun

pada tanaman Sawi dengan data berikut. (Tabel 4.8)

Tabel 1V.8. Pengaruh pertumbuhan luas daun tanaman Sawi berdasarkan hasil uji

Anova
Respon

Sum of Mean

Squares  Df  Square F Sig.
Between 50.556 5 10.111 0.339 0.885
Groups
Within 894.537 30 29.818
Groups

Total 945.092 35
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Berdasarkan hasil analisis anova pada tabel 4.7 di ketahui bahwa perlakuan
pemberian pupuk organik cair dari Limbah Ikan Tuna Sirip Kuning tidak berpengaruh
secara nyata terhadap luas daun. pengunaan pupuk organik cair, tetapi belum bisa di
tentukan perlakuan manakah yang berpengaruh secara nyata maka dari itu di lakukan

uji lanjut (DMRT).

Tabel 1V.9. Pengaruh pertumbuhan luas daun Tanaman Sawi berdasarkan hasil uji
lanjut Ducan (DMRT)

Data Luas Daun

Duncan?
Subset for
alpha = 0.05

Perlakuan N A

p0 6 5.00
pl 6 6.18
p2 6 6.37
p5 6 6.43
p4 6 6.48
p3 6 8.97
Sig. 0.279

Uji lanjut DMRT taraf 5% pada tabel 4.8, maka dapat diketahui bahwa kadar
terbaik dari pengunaan pupuk organik cair dari Limbah Ikan Tuna Sirip Kuning untuk
mendukung pertumbuhan daun tanaman Sawi adalah kadar 20 ml (P3). Dengan cara
baca hasil uji lanjut DMRT taraf 5% di ketahui bahwa P3 dengan kadar POC 20 ml,

yang berpengaruh. Dengan cara baca bahwa pada subset satu yang nilainya
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berpengaruh secara signifikat adalah Po, P1. P2, P4.dan P5 nilai yang paling
berpengaruh adalah P3
IV.1.4 Suhu, PH, dan Kelembapan Tanah

Pengukuran faktor lingkungan dilakukan untuk data penunjang atau
penambah efek terhadap tinggi tanaman, lebar daun, dan jumlah daun tanaman Sawi.
Hal ini dilakukan karena penelitian ini berlangsung di luar ruangan sehingga tidak
menutup kemungkinan bahwa faktor lingkungan juga ikut berpengaruh dalam
pertumbuhan tanaman Sawi.

Pengukuran suhu udara tanaman Sawi dilakukan pada sore hari dengan selisih

5 hari sekali dengan data sebagai berikut.

Tabel 1VV.10. Pengaruh suhu udara terhadap pertumbuhan Sawi

Perlakuan i Rata
5 hst 10 hst 15 hst 20 hst 25 hst 30 hst rata
Sawi 34.9° 30.1° 30.06° 29.36° 31° 30° 30.903

Dari tabel berikut dapat di lihat bahwa suhu yang paling tinggi itu 34,9° pada
5 hari setelah tanam dan suhu paling rendah 29,36° terdapat pada 20 hari setelah
tanam tanaman Sawi

Pengukuran pH tanaman Sawi dilakukan pada sore hari dengan selisih 5 hari

sekali dengan data sebagai berikut

Tabel 1V.11. Pengaruh pH dan kelembaban terhadap pertumbuhan Sawi
Perlakuan
PO P1 P2 P3 P4 P5
Rata-rata 6.29 6.24 6.36 6.34 6.64 6.19

No
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Rata rata 59° 59.4°  57.4° 59° 58.9° 59.7°

Dari tabel berikut diketahui bahwa PH tanah memiliki rata- rata yang hampir
sama yaitu kisaran 6,19 di p5 sampai 6,64 di p4.

Pengukuran kelembapan tanah dilakukan pada sore hari dengan selisih 5 hari
sekali dengan data sebagai berikut.

Dari tabel berikut diketahui bahwa kelembapan tanah memiliki rata-rata yang

hampir sama yaitu kisaran 57,4 di p2 sampai 59,7 di p5.

V.2 Pembahasan
Pertumbuhan adalah proses dalam kehidupan tanaman yang mengakibatkan
perubahan ukuran tanaman semakin besar dan menentukan hasil tanaman.
Pertambahan ukuran tubuh tanaman secara keseluruhan merupakan hasil dari
pertambahan ukuran bagian-bagian sel yang di hasilkan oleh pertambahan ukuran sel
( Sitompul dan Guritno, 1995).
Pengunaaan POC berrujuan agar meningkatkan pertumbuhan tanaman. (Mufida.
2013) Mengunakan POC dapat mengatasi defisiensi unsur hara, serta dapat
memberbaiki sifat kimia, fisik, dan biologi tanah, dan juga memiliki bahan pengikat
sehingga larutan yang diberikan dapat digunakan secara langsung oleh tumbuhan.
Parameter pertumbuhan yang di amati dalam penelitian ini meliputi tinggi
tanaman, jumlah daun, diameter daun, suhu, pH, dan, kelembapan.
IV.2.1 Pengaruh Penambahan Pupuk Organik Cair Ikan Tuna Sirip Kuning
Tanaman Sawi merupakan salah satu jenis sayuran daun umum dikonsumsi

oleh masyarakat Indonesia. Sawi sangat berpotensi sebagai penyedia unsur-unsur
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mineral penting dibutuhkan oleh tubuh karena nilai gizinya tinggi. Pertumbuhan Sawi
umumnya dipengaruhi oleh kandungan unsur hara di dalam tanah yaitu berupa unsur
makro dan hara mikro. Unsur hara makro paling dibutuhkan oleh tanaman Sawi yaitu
unsur N, P, dan K karena mudah tumbuh dan responsif terhadap perubahan
lingkungan. Maka dari itu Sawi hijau sering dimanfaatkan sebagai tumbuhan
percobaan untuk pemupukan, kesuburan tanaman, gangguan karena kekurangan hara.

Dari hasil uji anova di ketahui bahwa pupuk orgaik cair dari limbah Ikan Tuna
Sirip Kuning tidak berpengaruh secara nyata terhadap tinggi tanaman Sawi. Hal ini
sesuai dengan pernyataan (Hanolo, 1997), unsur hara nitrogen pada pupuk organik
memacu tanaman Sawi dalam pembentukan asam amino menjadi protein yang
digunakan untuk membentuk hormon pertumbuhan, seperti hormon auksin, giberelin,
dan sitokinin. Hormon auksin mempengaruhi sintesis protein-protein struktural untuk
menyempurnakan struktur dinding sel kembali menjadi seperti semula setelah
mengalami perengangan atau pembentangan.

Pertambahan tinggi tanaman tidak hanya dipengaruhi oleh unsur nitrogen
tetapi juga dipengaruhi oleh unsur lain yang berperan dalam proses penambahan
tinggi tanaman diantaranya adalah pospor (P), seng (ZN), besi (FE) dan mangan
(Mn). Menurut (Pranata, 2004), Pospor (P) merupakan bagian esensial dari berbagai
gula pospat berperan dalam reaksi-reaksi gelap fotosintesis dan respirasi. Seng (ZN)
berperan membentuk klorofil dan mencegah kerusakan molekul klorofil. Mangan
(Mn) merupakan aktivator dari berbagai enzim dan sebagai salah satu komponen

struktural dari sistem membran kloroplas. Keseluruhan unsur yang diserap oleh
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tanaman saling mempengaruhi satu sama lain sehingga pupuk organik cair yang
diberikan dapat mendukung pertumbuhan tinggi tanaman.

Berdasarkan hasil analisis anova diketahui bahwa perlakuan pemberian pupuk
organik cair limbah Ikan Tuna Sirip Kuning tidak berpengaruh secara nyata terhadap
jumlah daun yang di hasilkan. Dari hasil tersebut dapat di ketahui bahwa kadar
pemberian POC lkan Tuna Sirip Kuning yang berbeda menyebabkan hasil produksi
jumlah daun yang berbeda pula dan kadar pemberian pupuk organik cair dari Limbah
Ikan Tuna Sirip Kuning yang tepat akan mempercepat laju pembentukan daun. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Suwandi dan Nuratika (2005), pupuk organik cair akan
mempercepat laju pembentukan daun jika diaplikasikan dalam kadar rendah namun
dengan pemberian secara rutin. Pupuk organik cair akan memberikan hasil budidaya
tanaman yang rendah apabila diberikan dengan konsentrasi tinggi dalam jangka
waktu yang pendek pada masa tanam.

Berdasarkan hasil analisis anova pada tabel 4.7 diketahui bahwa perlakuan
pemberian pupuk organik cair dari limbah Ikan Tuna Sirip Kuning tidak berpengaruh
secara nyata terhadap luas daun. Pengunaan pupuk organik cair menurut Tjionger
(2006), dapat meningkatkan pembentukan daun dan mengurangi gugurnya daun
sehingga daun terbentuk lebih banyak dan bertahan lebih lama. Menurut Ratna
(2002), pemberian pupuk organik cair memacu pertambahan luas daun.
Meningkatnya luas daun berarti kemampuan daun untuk menerima dan menyerap
cahaya matahari akan menjadi lebih tinggi sehingga fotosintesis dan energi yang

dihasilkan tersebut digunakan untuk membentuk dan menjaga kualitas daun.
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Suhu merupakan indikator yang dapat kita pakai untuk mengukur laju
pertumbuhan tanaman holtikultural, salah satunya adalah tanaman Sawi. Dapat di
lihat pada tabel 1VV.10, bahwa dalam penelitian ini suhu yang paling tinggi itu 34,9°C
pada 5 hari setelah tanam dan suhu paling rendah 29,36°C terdapat pada 20 hari
setelah tanam tanaman Sawi. Akan tetapi tidak ada pengaruh yang secara nyata dari
suhu untuk penelitian ini dikarenakan suhu untuk setiap perlakuan itu sama. Menurut
(Mareli, 2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa suhu 35°C sangat bagus

untuk pertumbuhan tanaman Sawi.

IV.2.2 Konsentrasi
Pertumbuhan tanaman berkaitan erat dengan unsur hara dan konsentrasi

pemupukan karena hal tersebut menjadi perbedaan terhadap pertumbuhan tanaman
baik itu pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, dan lebar daun. Begitu juga
dalam penelitian ini kosentrasi yang berbeda seperti Kontrol, 10 ml, 15 ml, 20 ml, 25
ml, 30 ml juga menghasilkan pertumbuhan yang berbeda.

Pada Tabel IV.1 tampak bahwa pada pemberian pupuk organik cair Limbah
Ikan Tuna Sirip Kuning dengan kadar (P3) 20ml menunjukan pertumbuhan tanaman
yang terus meningkat secara singnifikan daripada kadar yang lain terhadap tinggi
tanaman Sawi, kemudian di ikuti oleh kadar (P2) 15ml, (P5) 30ml, (P1) 10ml, (P4)
25ml, dan (P1) kontrol. Secara umum pemberian pupuk organik cair Limbah Ikan
Tuna Sirip Kuning meningkatkan tinggi tanaman lebih tinggi dibandingkan kontrol.

Hormon giberelin merangsang pertumbuhan tinggi tanaman. Hormon

sitokinin berperan dalam pembelahan sel pada ujung batang. Kedua hormon tersebut
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saling berperan dalam menunjang pertumbuhan tinggi tanaman dan adanya unsur
kalium maupun protein lainnya dapat berlansung cepat sehingga tanaman Sawi dapat
tumbuh tinggi (Tjionger, 2006).

Pupuk organik cair yang digunakan untuk memacu proses pembentukan daun
tanaman Sawi salah satunya adalah nitrogen yang merupakan unsur hara
pembentukan asam amino dan protein sebagai bahan dasar tanaman dalam menyusun
daun (Haryanto, 2002). Selain jumlah daun, untuk mengetahui pertumbuhan suatu
tanaman juga dilihat dari variabel luas daunya yang juga merupakan komponen
pertumbuhan yang penting. Parameter luas daun ini dapat memberikan gambaran
tentang proses dan laju fotosintesi pada suatu tanaman yang pada akhirnya berkaitan
dengan pembentukan biomassa tanaman. Menurut (Ratna, 2002), peningkatan luas
daun merupakan upaya tanaman dalam mengefisienkan penangkapan energi cahaya
untuk fotosintesis secara normal pada kondisi intesitas cahaya.

Hasil pengukuran luas daun dapat dilihat pada tabel 1.6 luas daun terluas
diperoleh dari perlakuan P3 dengan kadar 20 ml, yaitu 3.525, sedangkan luas daun
terendah diperoleh dari perlakuan PO dengan hasil 2.033 cm. Dari hasil pengamatan
dapat diketahui bahwa pemberian kadar yang tepat dapat menunjang pertambahan
luas daun, dan pemberian berlebihan dapat memperlambat pertumbuhan tanaman.
Menurut (Humandi, 2007), tanaman mempunyai batas tertentu terhadap kadar unsur
hara. Terhambatnya daun disebabkan karena penimbunan zat hara oleh menyebabkan
air daun terserap menuju timbunan unsur hara sehingga daun rusak seperti terbakar.

Pada tabel 1V.11 tentang pH bahwa kondisi tanah secara keseluruhan baik

untuk pertumbuhan tanaman Sawi dengan pH Kkisaran 6,19 di P5 sampai 6,64 di P4
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yang hampir sama karena rata-ratanya berada 6-7. Hal ini terjadi karena media
pertumbuhan mengunakan tanah, kompos, dan sekam yang sama. (Permentan, 2011)
menyatakan kisaran pH pupuk organik cair yaitu sekitar 4-9.

Pada tabel 1V.12 tentang kelembapan yang memiliki rata-rata yang hampir
sama yaitu kisaran 57,4 di P2 sampai 59,7 di P5. Rata-rata tersebut sudah bagus
untuk tanaman secara keseluruhan dengan berbagai perlakuan, akan tetapi
kelembapan tanah tidak terlalu memberikan pengaruh yang berbeda untuk setiap
perlakuan karena nilai rata-ratanya hampir sama. Menurut (Novan, 2021) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa standar kelembapan tanah yang sesuai untuk
tanaman Sawi yaitu yang meliliki kelembapan sebesar 50% - 70%

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Ali, dkk, 2020), yang
mengunakan limbah dari lkan tuna sirip. kuning yang diaplikasikan ke tanaman
pakcoy juga berepengaruh terhadap pertumbuhan tanamanan akan tetapi pengaruh
yang paling optimalnya itu 25 ml per liter dikarenakan penelitian tersebut dilakukan
di hydroponik dan jumlah nutrisi yang di perlukan setiap tanaman itu berbeda di
katakan bahwa pada penelitian tersebut tumbuhan pakcoy dapat tumbuh optimal
dengan nitrogen yang lebih rendah dari tanaman sawi. Menurut (Tripama, dkk, 2018)

menyatakan bahwa tumbuhan sawi lebih besar memerlukan nutrisi dari pada pakcoy.



BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitan ini antara lain :

1. Pupuk organik cair limbah kulit Ikan Tuna Sirip Kuning (Thunnus albacares)
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman Sawi dengan nilai sig lebih dari
0.05 untuk pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, dan lebar daun.

2. Konsentrasi yang paling berpengaruh adalah P3 (20ml) dikarenakan ketika
dilakukan uji lanjut ducan/ DMRT taraf 5% P3 memiliki nilai yang sangat jauh
berbeda dengan kontrol. Untuk tinggi tanaman 13.188 dan kontrol 10.104, jumlah

daun 7.62 dan kontrol 5.92, serta lebar daun 8.75 dan kontrol 5.20

V.2 Saran

Adapun saran dalam penelitian ini antara lain :

1. Adanya pengujian yang lebih spesifik seperti pengujian jumlah unsur N, P, K, dan
Asam amino supaya mengetahui secara pasti bahwa berapa jumlah kandungan
unsur hara di dalam pupuk tersebut.

2. Mencontohkan dan melakukan observasi langsung kepada masyarakat agar lebih
mengetahui keunggulan dari pupuk organik cair untuk tanaman dan dapat

memanfaatkan limbah kulit Ikan Tuna Sirip Kuning secara luas.

36
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2.Tabel Data
2.1. Data pertumbuhan tanaman sawi 5 HST

No Tinggi Jumlah Daun Diameter Daun
Tanaman Daun Atas Daun Tengah Daun Bawah
(PO) 1 3,7 3 0,4 0,5 0,4
2 4 3 0,4 0,3 0,3
3 3,7 3 0,5 0,4 0,3
4 5 3 03 0,5 0,3
Rata rata 4,1 3 0,4 0,425 0,325
(P11 5 3 0,6 0,4 0,3
2 5,6 3 0,5 0,3 0,5
3 4,1 4 0,5 0,4 0,2
4 3,6 3 0,6 0,3 0,6
Rata rata 4,575 3% 0,55 0,35 0,4
(P2) 1 4 3 0,6 0,3 0,4
2 3,6 4 0,6 0,4 0,5
3 6 4 0,4 0,4 0,3
4 6 4 0,3 0,6 0,5
Rata rata 4,9 3al5 0,475 0,425 0,425
(P3)1 6 3 0,7 0,5 0,5
2 7 B 0,6 0,5 0,6
3 6 3 0,5 0,7 0,3
4 5 4 0,7 0,5 0,5
Rata rata 6 3,25 0,625 0,55 0,475
(P4) 1 5 3 0,5 0,6 0,4
2 4,5 4 04 0,3 0,6
3 4 3 0,3 0,6 0,5
4 5 3 0,4 0,4 0,5
Rata rata 4,625 3,25 0,4 0,475 0,5
(P5) 1 5 3 0,5 0,4 0,5
2 5 4 0,6 0,5 0,6
3 6 3 0,5 0,4 0,4
4 6 3 0,4 0,5 0,5

Rata rata 55

w
N
o1

0,5 0,45 0,5




2.2. Data pertumbuhan tanaman sawi 10 HST

Tinggi Diameter Daun
No Jumlah Daun
Tanaman Daun Atas  Daun Tengah Daun Bawah
(PO) 1 6 4 0,6 0,7 0,6
2 6,5 5 0,6 0,5 0,5
3 6 5 0,7 0,6 0,5
4 6,5 4 0,5 0,7 0,5
Rata rata 6,25 4,5 0,6 0,625 0,525
(P1)1 7 6 0,8 0,6 0,5
2 7,5 6 0,7 0,5 0,7
3 7 5 0,7 0,6 0,4
4 8 5 0,8 0,5 0,8
Rata rata 7,375 55 0,75 0,55 0,6
(P2) 1 7 6 0,8 0,5 6
2 7,5 5 0,8 0,6 0,7
3 7 4 0,6 0,6 0,5
4 8 6 0,5 0,8 0,7
Rata rata 7,375 525 0,675 0,625 1,975
(P3) 1 8,5 8 0,9 0,7 0,7
2 8 7 0,8 0,7 0,8
3 7 8 0,7 0,9 0,5
4 9 6 0,9 0,7 0,7
Rata rata 8,125 7,25 0,825 0,75 0,675
(P4) 1 7 6 0,7 0,8 0,6
2 7,5 8 0,6 0,5 0,8
3 7,5 4 0,5 0,8 0,7
4 7 6 0,6 0,6 0,7
Rata rata 7,25 h,25 0,6 0,675 0,7
(P5) 1 8 7 0,7 0,6 0,7
2 7 6 0,8 0,7 0,8
3 8 6 0,7 0,6 0,6
4 6 6 0,6 0,7 0,7

Rata rata 7,25 6,25 0,7 0,65 0,7




2.3. Data pertumbuhan tanaman sawi 15 HST

Tinggi Diameter Daun
No Jumlah Daun
Tanaman Daun Atas Daun Tengah Daun Bawah
(PO) 1 7,4 6 0,8 0,9 0,8
2 7,1 6 0,9 0,7 0,7
3 7,3 6 0,7 0,8 0,7
4 7,3 7 0,8 0,7 0,7
Rata rata 7,275 6,25 0,8 0,775 0,725
(P 1 7,3 7 1 0,8 0,7
2 7,4 7 0,9 0,7 0,9
3 7,7 7 0,9 0,8 0,8
4 8,2 6 1 0,7 1
Rata rata 7,65 6,75 0,95 0,75 0,85
(P2) 1 8,3 6 1 0,7 0,8
2 8,5 6 X 0,8 0,9
3 8,1 6 0,8 0,6 0,7
4 9 8 0,7 14 0,9
Rata rata 8,475 6,5 0,875 0,775 0,825
(P3) 1 8,2 8 iy | 0,9 0,9
2 8 8 1 0,8 1
3 10 8 0,9 0,9 0,7
4 9 9 1,1 0,9 0,9
Rata rata 8,8 8,25 1,025 0,875 0,875
(P4) 1 8,2 7 0,9 1 0,8
2 8,3 7 0,8 0,7 1
3 79 8 0,7 1 0,9
4 8,4 8 0,8 0,8 0,9
Rata rata 8,2 7,5 0,8 0,875 0,9
(P5) 1 Nb 8 0,9 0,8 0,9
2 8,6 7 1 1 1
3 8,1 7 0,9 0,8 0,8
4 9 8 0,8 1 0,9

Rata rata 8,3

N
&)

0,9 0,9 0,9




2.4. Data pertumbuhan tanaman sawi 20 HST

Diameter Daun

No Tinggi Tanaman Jumlah Daun
Daun Atas  Daun Tengah Daun Bawah
(PO)1 3,7 3 0,4 0,5 0,4
2 4 3 0,4 0,3 0,3
3 3,7 3 0,5 0,4 0,3
4 5 3 0,3 0,5 0,3
Rata rata 4,1 3 0,4 0,425 0,325
(P11 5 3 0,6 0,4 0,3
2 5,6 3 0,5 0,3 0,5
3 4,1 4 0,5 0,4 0,2
4 3,6 3 0,6 0,3 0,6
Rata rata 4,575 3,25 0,55 0,35 0,4
(P2) 1 4 3 0,6 0,3 0,4
2 3,6 4 0,6 0,4 0,5
3 6 4 0,4 0,4 0,3
4 6 4 0,3 0,6 0,5
Rata rata 4,9 NS 0,475 0,425 0,425
(P3) 1 6 p 0,7 0,5 0,5
2 7 3 0,6 0,5 0,6
3 6 3 0,5 0,7 0,3
4 5 4 0,7 0,5 0,5
Rata rata 6 05 0,625 0,55 0,475
(P4) 1 5 3 0,5 0,6 0,4
2 4,5 4 0,4 0,3 0,6
3 4 3 0,3 0,6 0,5
4 5 S 0,4 0,4 0,5
Rata rata 4,625 3,25 0,4 0,475 0,5
(P5) 1 5 = 0,5 0,4 0,5
2 5 4 0,6 0,5 0,6
3 6 B (0s5 0,4 0,4
4 6 3 0,4 0,5 0,5
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2.5. Data pertumbuhan tanaman sawi 25 HST

Diameter Daun

No Tinggi Tanaman Jumlah Daun
Daun Atas Daun Tengah Daun Bawah

(PO) 1 3,7 3 0,4 0,5 0,4

2 4 3 0,4 0,3 0,3

3 3,7 3 0,5 0,4 0,3

4 5 3 0,3 0,5 0,3
Rata rata 4,1 3 0,4 0,425 0,325

P11 5 3 0,6 0,4 0,3

2 5,6 8 0,5 0,3 0,5

3 41 4 0,5 0,4 0,2

4 3,6 3 0,6 0,3 0,6

Rata rata 4,575 3,25 0,55 0,35 0,4

(P2) 1 4 3 0,6 0,3 0,4

2 3,6 4 0,6 0,4 0,5

3 6 4 0,4 0,4 0,3

4 6 4 0,3 0,6 0,5
Rata rata 4,9 B 0,475 0,425 0,425

(P3) 1 6 3 0,7 0,5 0,5

2 7 3 0,6 0,5 0,6

3 6 3 0,5 0,7 0,3

4 5 4 0,7 0,5 0,5
Rata rata 6 3,25 0,625 0,55 0,475

(P4) 1 5 3 0,5 0,6 0,4

2 4,5 4 0,4 0,3 0,6

3 4 3 0,3 0,6 0,5

4 5 3 0,4 0,4 0,5

Rata rata 4,625 3,25 0,4 0,475 0,5

(P5) 1 5 3 0,5 0,4 0,5

2 5 4 0,6 0,5 0,6

3 6 3 0,5 0,4 0,4

4 6 3 0,4 0,5 0,5

Rata rata 5,5 3,25 0,5 0,45 0,5
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2.6. Data pertumbuhan tanaman sawi 30 HST

Diameter Daun

No Tinggi Tanaman  Jumlah Daun
Daun Atas  Daun Tengah Daun Bawah
(PO)1 3,7 3 0,4 0,5 0,4
2 4 3 0,4 0,3 0,3
3 3,7 3 0,5 0,4 0,3
4 5 3 0,3 0,5 0,3
Rata rata 4,1 3 0,4 0,425 0,325
(P11 5 3 0,6 0,4 0,3
2 5,6 3 0,5 0,3 0,5
3 4,1 4 0,5 0,4 0,2
4 3,6 3 0,6 0,3 0,6
Rata rata 4,575 3,25 0,55 0,35 0,4
(P2) 1 4 3 0,6 0,3 0,4
2 3,6 4 0,6 0,4 0,5
3 6 4 0,4 0,4 0,3
4 6 4 0,3 0,6 0,5
Rata rata 4,9 3,75 0,475 0,425 0,425
(P3)1 6 3 0,7 0,5 0,5
2 7 3 0,6 0,5 0,6
3 6 3 0,5 0,7 0,3
4 5 4 0,7 0,5 0,5
Rata rata 6 3,25 0,625 0,55 0,475
(P4) 1 5 B 0,5 0,6 0,4
2 4,5 4 0,4 0,3 0,6
3 4 3 0,3 0,6 0,5
4 ) 3 0,4 0,4 0,5
Rata rata 4,625 3,25 0,4 0,475 0,5
(P5) 1 5 3 0,5 0,4 0,5
2 5 4 0,6 0,5 0,6
3 6 3 0,5 0,4 0,4
4 6 3 0,4 0,5 0,5
Rata rata 5,5 3,25 0,5 0,45 0,5
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2.7 pH tanah
perlakuan HST Rata rata
5 hst 10 hst 15 hst 20 hst 25 hst 30 hst
p0 6,2 6,3 6,5 6,6 6 6,1 6,283
pl 6,2 6,3 6 6,3 6,6 6 6,233
p2 6,5 6,5 6,6 6,5 6 6 6,350
p3 6,2 6,3 6,4 6 6,4 6,7 6,333
p4 6,8 6,7 6,6 6,6 6,9 7 6,767
p5 6,2 6,4 6,3 6,2 6 6 6,183
2.8 Kelembapan Tanah
HST
perlakuan Rata rata
5 hst 10 hst 15 hst 20 hst 25 hst 30 hst
p0 53 63 60 60 58 60 59,000
pl 53 62 61 61 59 60 59,333
p2 54 60 60 60 57 53 57,333
p3 53 63 64 60 60 54 59,000
p4 52 61 61 62 57 60 58,833
p5 53 63 60 62 60 60 59,667
2.9 Suhu udara
HST
perlakuan Rata rata
5 hst 10 hst 15 hst 20 hst 25 hst 30 hst
sawi 34,9 30,1 30,06 29,36 31 30 30,903




3. Dokumentasi Penelitian

penimbangan dan pengukuran bahan
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proses fermentasi

warna merah darah
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warna merah keruh coklat
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coklat kehitaman

coklat kemerahan
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Penyemaian benih N Pembuatan media tanam



Penyiraman dan Pemupukan
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Pengambilan data tinggi tanaman

Pengambilan data jumlah daun Pengambilan data lebar daun



CLOCK/HUMI
HTC—1

Pengukuran pH tanah

Pengukuran kelembapan
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Tanaman Sawi sebelum panen

Tanaman Sawi setelah panen
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